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5.2.
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Redesain

Redesain sebenarnya berasal dari kata redesign yang terdiri dari 2
kata, yaitu re dan design dalam Bahasa inggris. Kata re mengacu
pada sebuah pengulangan atau melakukan Kembali sehingga arti
dari redesain adalah mendesain ulang. serta terdapat beberapa
definisi menurut beberapa sumber antara lain sebagai berikut :

e Menurut Amerikan Heritage Dictionary, 2006 dalam
Risky Widodo.D (2018) ” redesign means to make a
revision in the appearance of fungtion of ” yang artinya
adalah melakukan perubahan atau revisi sebuah
tampilan fungsi.

e Menurut Collins English Dictionary,2009 dalam Risky
Widodo.D (2018) ” redesign is change the design of
(something) “ yang artinya adalah mengubah dengan

desain dari (sesuatu).

Dari beberapa definisi yang di sebutkan di atas dapat kita simpulkan
bahwa arti redesain adalah merancang Kembali suatu objek yang
telah ada, sehingga tercipta sebuah tampilan baru pada suatu objek

tersebut.
Aristektur Neo Vernakular

Pengertian Arsitektur Neo Varnakular

Arsitektur Neo - vernakular sebenarnya berasal dari Bahasa Yunani
kata Neo yang artinya baru, sedangkan kata Vernakular berasal dari
Kata vernaculus dalam Bahasa latin yang artinya asli. Maka arti dari
arsitektue Neo — Vernakular adalah Arsitektur asli daerah yang di
rancang oleh warga/ masyaratak setempat, dengan menerapkan
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5.2.2

matrial local, serta memeliki unsur adat istiadat & budaya yang di
satukan dengan sentuhan modernt. Sedangkan menurut Yulianto
Sumalyo ,1993 dalam Fausan widi,C.H,Prayogi,L(2020).

Sejarah munculnya konsep Neo — Vernakular awalnya berasal dari
perkembangan sebuah konsep pada era Post Modern dan aliran
Post modern muncul pada pertengahan tahun 1960-an. Serta post
modern ada karena beberapa arsitek melakukan Gerakan untuk
mengkritisi arsitektur modern satunya adalah Charles Jenks. Hal ini
di lakuakan karena arsitek pada jaman itu ingin membuat konsep
yang lebih menarik & memiliki bentuk- bentuk yang tidak monoton.
Meurut (Budi A Sukada, 1988; Fausan Widi,C.H, Prayogi,L, 2020)
terdapat enam aliran pada era post modern salah satunya adalah
Neo — Vernakular. Serta konsep aliran yang berkembang pada era

post-modern memeliliki ciri arsitektur antara lain sebagai berikut :

e Mengandung unsur komunikatif (bersifat local)
¢ Membangkitkan kenangan historical

e Menerapkan Kembali Teknik ornamentasi

e Berwujud metaforik

e Mencerminkan aspirasi umum

e Bersifat plural

¢ Di hasilkan dari partisipasi

Ciri-Ciri Arsitektur Neo — Vernakular
Menurut Charles Jancks dalam bukunya “language of Post-Modern
Architecture” maka terdapat ciri-ciri arsitektu Neo — Vernakular

antara lain sebagai beriku:

e Selalu menggunakan atap bubungan.
e Penggunaan matrial-matraial atau elemen-elemen atau

konstruksi local.
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5.3.

e Mengembalikan bentuk-bentuk tradisional yang ramah dengan
lungkungan.

e Adanya intraksi alam dengan ruang dalam.

e Penggunaan warna kontras.

Serta dalam mengeksplorasi bangunan dengan konsep neo

vernacular menurut erdiono (2011) terdapat empat model pendektan

yang harus di perhatikan terkait bentuk dan maknanya, anatara lain

sebagai berikut :

e Bentuk dan maknanya tetap.

e Bentuk tetap dengan makna baru.

e Bentuk beru dengan makna tetap.

e Bentuk dan makna baru.

Kriteria-Kriteria pada konsep Neo Vernakular

Terdpat kriteria-kriteria pada konsep neo vernacular yang dapat
mempengaruhi perkembnagan serta penerapanaya pada suatu
bangunan antara lain sebagai berikut:

e Penerapan bentuk yang memiliki untur budaya, iklim,
linkungan dll.

e Tidak murni merapkan prinsip — prinsip bangunan varnakular,
melainkan menampilkan sebuah desain gagasan baru

dengan mengutamana pada visual.
Kenyamanan

Menurut Satwiko,2009 dalam Della (2020) Kenyamanan merupakan
penilaian komprehansif seseorang terhadap lingkunganya. Dalam
memberikan kenyamanan secara fisik dalam bangunan sebernya
terbagi menjadi 4 yaitu kenyamanan termal, audial, visual , dan

spasial.

a. Kenyamanan Termal
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5.4.

5.4.1.

Kenyamanan termal merupakan dimana manusia merasa
nyaman terhadap temperature dan iklim setempat. Serta
kenyamana termal dapat di capai bila tercaji keseimbangan.
Untuk mencapai kenyamanan termal dapat di pengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu :
e Faktor Termis seperti temperature udara, kecepatan
angin, kelembapan udara
e Faktor Subjektif seperti insulasi pada pakaian, panas
metabolisme tubuh,umur, jenis kemalain, makan &

minum yang di konsumsi dll.

. Kenyamanan Audial

Kenyamanan Audial merupakan kenyamanan di mana
manusia merasa nyaman terhadap suara dan pendengaran
yang ada di sekitarnya.

Kenyamanan Visual

Kenyamanan Visual merupakan kenyamanan yang tidak
mengganggu terhadap indra penglihatan. Sepertihalnya
terkait dengan intensitas cahaya dalam kenyamanan visual
akan mempengaruhi produktifitas dan kondisi psikologi

manusia / pengguna ruangan.

. Kenyamanan Spasial

Kenyamanan Spasial merupakan kenyamanan vyang
berhubungan dengan aktrivitasn pengguna dan dimensi

terhadap ruang atau fasilitas - fasilitas yang ada.

Penghawaan alami

Perngertian

Penghawaan alami yaitu proses pertukaran udara yang berada di
dalam bangunan melalui elemen-elemen yang terbuka dengan sifat
natural/alamiah. Serta berdasarkan SNI 03-6572-2001 dalam jurnal
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Fanthony ,DW (2015) penghawaan alami bisa terjadi karena adanya

perbedaan tekanan antara dalam dan luar bangunan .

tekanan -

‘-.__DINGIN_.-"'I 7 ﬁ' . "-.‘_F',»'\FJA.‘%-'."‘

Gambar 81 Penghawaan Alami

Sumber: 19design-Wordpress.com

5.4.2. Faktor — Faktor sirkulasi udara
e Radiasi matahari
e Penyerapan & pantulan cahaya
e Prubahan Temberatur
e Kelembapan Udara
e Aliran Udara

e Orientasi Bangunan

5.4.3. Strategi desain penghawaan alami
Penghawaan alami juga di pengaruhi oleh jenis iklim yang ada di
wilayah tersebut dan berikut merupakan strategi menganai

penghawaan alaminya:

1. Derah Tropis Kering
¢+ Ciri-ciri ikim tropis kering
e Kelembapan Rendah
e Curah Hujan relative rendah

e Perbedaan temperature antara siang dan malam hari

tinggi
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Radiasi matahari kuat

Suhu pada siang hari & malam hari menacapai 45°-
100°

Pada malam — menjelang pagi dingin.

Terdapat radiasi tertingi pada pukul 15.00

« Strategi penghawaan pada daerah tropis kering yaitu

sebagai berikut :

Bukaan dinding kecil untuk mencegah masuknya radiasi

sinar matahari langsung dan debu masuk. Dapat

menambahkan kolam untuk meningkatkan kelembapan

ruang

2. Daerah Tropis Basah/lembab

¢ Ciri-ciri Iklim Tropis Lembab

Currah hujan relative tinggi

Kelembapan tinggi

Aliran udara sedikit

Temperature tinggi

Matahari bersidanh sepanjang tahun

Pertukaran panas kecil akibat tingginya kelembapan

sehingga air tidak mudah untuk menguap

% Strategi Penghawaan alami pada daerah tropis lembab

sebagai berikut:

Banguan sebaiknya terbuka untuk menjadid sirkulasi
udara untuk masing-masing bangunan

Penerapan vebtiasi silang

Ruang sekitar di beri peneduh

Memiliki jendela temporal dan tetetap

Adapun strategi umum untuk mengoptimalkan penghawaan alami

a. Vebtilasi silang (Cross Ventilation)

114



Sistem seperti ini merupakan perletakan bukan yang
berhadapan sehingga terjadi pertukaan udara dari luar dan

dalam bangunan.
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Gambar 82 Cross Ventilation
Sumber : Google.com

Prosedur desain:

a. Pengaturan perletakan bukaan inlet & outlet dalam
sebuah ruang

b. Memperkirakan beban pendingan untuk ruangan

c. Menentukan besarnya daerah inlet dengan pemberian
shading.

d. tentukan daerah inlet dengan prosentase daerah
lantai

e. memperbesar dan memperkecil ukuran guna

menyesuakan kebutuhan.

b. Stack Ventilation / Ventilasi Pasif
Sistem ini menggunakan sistem pasaid yang mengangkat
udara panas naik ke atas sehingga pertukana udara dapat

terjadi.
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Gambar 83 Ventilasi Pasif
Sumber : Google.com

Perbedaan suhu yang lebih besar dapat menyediakan
sirkulasi udara yang efektif sebagai pendingin, salah satunya
dengan meninggikan atau menumpuk atap karena semakin

tinggi semakin besar statifikasi suhu udaranya.

Prosedur desain:

a. Meninggikan bangunan dengan pemberian bukaan
pada bagian atas

b. Menentukan ukuran bukaan stack yang tepat agar
penghawaan efektif
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3
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(stack area / floor area) x 100

Gambar 84 Kapasitas Ventilasi Pasif

Sumber : Google.com
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5.5.

c. Evaporatice Cool Tower

L B

Gambar 85 Evaporative Cool Tower
Sumber : Google.com

Merana evaporative bekerja efktif dengan lantai yang terbuka
yang memmungkinkan udara mengalir di seluruh ruangan

tanpa terhambat oleh partisi atau dinding

d. Earth Cooling Tubes
System tabun ini di gunakan utuk pendingan ruang dengan
membara udara luar masuka kedalam ruangan melalui pipa

bawah tanah

Gambar 86 Earth Cooling Tubes

Sumber : Google.com

Pencacahayaan alami

Pencahayaan alami yaitu salah satu sistem dalam banguaun guna
untuk membantuk manusia melakukan aktivitas. Serta dei sebut
pencahayaan amali karena sistem pencahayaan tersebut

menggunajan cahaya yang bersumber dari matahari.
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Gambar 87 Pencahayaan Alami
Sumber : Google.com

5.5.1. Faktor pencahaan Alami
Menurut SNI No0.03-2396-2001 faktor pencahaan alami terdiri 3
komponen atara lain sebagai berikut :

a. Komponen langit : komponen pencahayaan langung dari
langit

b. Komponen refleksi luar : pencahayaan yang berasal dari
refleksi benda-benda yang ada di sekitar bangunan

c. Konponen refleksi dalam : pencahayaan yang berasal dari
permukaan dalam ruangan. Dari cahaya yang masuk

menimbukan refleksi terhadap benda — benda

5.5.2. Pencahayaan alami siang hari
Menurut SNI tentang cara perancangan sistem pencahayaan alami,

serta pencahayaan alami dapat di katakana baik apabila

e Pada siang hari antara jam 8 pagi sampai jam 4 sore, terdapat
banyak cahaya yang masuk ke dalam ruanagn
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e Distribusi cahaya merata dan tidak menimbulkan kontras

yang menganggu

5.5.3. bekas cahaya
Menurut suwarno, 2009 dalam Noorhayatri.H (2015) cahaya memiliki
sifat merambat lurus yang dapat di lihat bila cahaya masuk dalam
ruang dan melakui celah — celah atau sekelompok cayaha tadi di
sebut juga bekas cahaya yang kadang bekas cahaya dapat

memambah estetika pada ruang

Gambar 88 Bekas Cahaya
Sumber : Google.com

5.5.4. Faktor — Faktor Bekas Cahaya

e Posisi Matahari

e Orientasi bangunan
Orientasi bangunan yang terhadap angin dapat mempengaruhi
lubang — lubang permukaan dinding.serta perencanaa yang tepat
dapt menghindari masuknya sinar matahari panas.

e Lubang Cahaya
Lubang cahaya dapat berupa jendela dll

e Shading
Karean matahari yag terlalu banyak memapar banguna juga tidak
baik untuk thermal bangunan dengangga penerapan shading
dapat mengotrol terhadap terpaan sinar matahari.
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5.5.5. Pemasukan cahaya alami
Dalam mengoptimalan pencahayaan bangunan dengan dapat
memperhatikan orientasi bangunan, bentuk bangunan, cara masuk
serta pendistribusian cahaya. Serta dalam pendistribusia bangunan

di kenal dengan beberapa cara antra lain sebagai berikut :

e Penggunakan pipa cahaya

Gambar 89 Pipa cahaya
Sumber : Google.com

e Penggunaan lubang/cerobong (shaft) cahaya

Gambar 90 Cerobong Shaft Cahaya
Sumber : Google.com
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e Skylight

Gambar 91 Skylight
Sumber : Google.com

e Penggunaan heliostat

Gambar 92 Heliostat
Sumber : Google.com

e Kombinasi heliostat dan pipa cahaya.

Sinar matahari langsung

[

| )

Gambar 93 Kombinasi antara Heliosta dan pipa cahaya
Sumber : Data Pribadi
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5.6. Pola Sirkulasi

5.6.1. Pengertian Pola Sirkulasi
Pola sirkulasi merupakan sebagai jalur pergerakan yang terikat
dengan elemen indrawi uang menghubungkan ruang-ruang atau
serangkaian hubungan ruang luar dengan ruang dalam secara

bersamaan

5.6.2. Pencapaian Bangunan
Pada pencapaian sebuah bangunan di bagi menjadi tiga antara lain

sebagai berikut :

a. Langsung
Pada pencapaian jenis ini merupakan pencapaian yang
mengarah langsung ke pintu masuk lurus dengan sumbu

bangunan dengan visual yang jelas.
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Gambar 94 Pencapaian langsung

Sumber : F.DK Ching, Arsitektur bentuk — ruang dan
tatanan

b. Tidak Langsung
Pada pencapaian jenis ini ini lebh efek perspektif pada bantuk
bangunan dengan adanya perubahan arah dapat mengurai

atau memperlambat pencapaian pada bangunan
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Gambar 95 Pencapain Tidak Langsung
Sumber : F.DK Ching, Arsitektur bentuk — ruang dan

tatanan

Pencapain berputar

Pada pencapaian

jenis ini

dapat memperlambat dan

menekankan bentuk 3 dimensi pada sebuah bangunan dan

sementara kita bergerak mengelilingi bangunan tersebut.

Sumber : F.DK Ching, Arsitektur bentuk — ruang dan
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Gambar 96 PEncapaian memutar

tatanan

Hubungan Sirkulasi Dengan Ruang

Hubungan ruang selalu berkaitan dengan adanya sirkulasi

untuk mencapai ruang yang di tuju. Jalur dapat di bedakan

menjadi beberapa cara antara lain sebagai berikut :

Melewati Ruang
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Gambar 97 Melewati Ruang

Sumber : F.DK Ching, Arsitektur bentuk — ruang dan

tatanan
e Lewat Menembus Ruang
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Gambar 98 Lewat Menembus Ruang

Sumber : F.DK Ching, Arsitektur bentuk — ruang dan
tatanan

e Menghilangkan di dalam ruang

Gambar 99 Menghilangkan di dalam ruang

Sumber : F.DK Ching, Arsitektur bentuk — ruang dan
tatanan

e. Bentuk Ruang Sirkulasi
Bentuk ruang sirkulasi biasa di bedakan menjadi 3 bagian

antra lain yaitu :
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e Tertutup
Membentuk sebuah koridor yang menghubungkan dengan
ruang-ruang melalui akses — akses masuk ke dalam sebuah

dinding.

Gambar 100 Sirkulasi Tertutup

Sumber : F.DK Ching, Arsitektur bentuk — ruang dan
tatanan

e Terbuka Pada Satu Sisi
Membentuk sebuah kontinunitas ruang dan visual dengan

ruang — ruang.

Gambar 101 Terbuka Satu Sisi

Sumber : F.DK Ching, Arsitektur bentuk — ruang dan
tatanan

e Terbuka Pada Kedua Sisi

-
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Gambar 102 Terbuka Kedua Sisi

Sumber : F.DK Ching, Arsitektur bentuk — ruang dan
tatanan
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5.6.3.

5.6.4.

5.7.

Faktor — Faktor yang mempengaruhi kelancaran sirkulasi

Adapun faktor-faktor yang memepengaruhi kelancara sikulasi yang
di peroleh dari beberapa jauh waktu tempuh pelaku melakukan
pergerakan adalah sebagai berikut :

1. Pejalan kaki dengan jarak 300 meter merukapan jarak yang
masih mudah utnun di capai dengan berjalan kaki.

2. Sedakngkan untuk jarak 450 meter merupakan jarak
pergerakan masih mampu untuk di capai namun orang lebih
suka apabila menggunakan kendaraan.

3. Untuk jarak lebih dari 450 meter merupakan kondisi uang

sudah di luar sekala pergerkan orang.

Peran Wayfinding

Wayfinding merupakan kemampuan seseorang untuk menemkan
jalan menuju suatu lokasi.serta peran wayfinding sangat penting
sebagai menunjuk arah tujuan. Serta efektititas wayfinding harus
berdasarkan pada tingkah laku manusia yang pada umumnya
memulikikarakteristik sebagai berikut :

e Mudah untuk di pahami dan tidak membuay orang berfikir
terlalu lama

e Suatu system komunikasi visual di rancang denan jelas dan
konsistendalam dengan pesan singkat

e Memberikan informasi yang relevan sepertihalnya jalur ruang,
zonasi, lokasi dll.

¢ Informasi yang tidak di butuhkan dapat di hilangkan

Organisasi Ruang

Pola tatanan ruang merupakan hasil bentuk dari pergerakan
pengguna pada subuah ruang satu ke ruang lainnya yang berfungsi

sebagai pengoptimalisasi an sirlulasi dalam ruang tersebut, serta
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Adapun 5 pola tatanan sebuah ruang menurut D.K Ching (1998)

adalah :

a. Organisasi tepusat

Gambar 103 Organisai Ruang Terpusat

Sumber : Bentuk Ruang & Tatanan D.K Ching

Komposisi yang terpusat dimana terdiri dari beberapa ruang
sekunder dan berkelompok yang mengelilingi titik pusat, serta
ruang yang menjadi titik pusat biasanya memiliki bentuk yang
teratur.

b. Organisasi linier

= &, ~unjejriais

Gambar 104 Organisasi Linier

Sumber : Bentuk Ruang & Tatanan D.K Ching

Pada umumnya organisasi ruang linier berupa deretan ruang
yang terorganisir membentuk sebuah pola tertentu serta

bentuk pol ini memiliki pola hubungan secaralangsung
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dengan ruang lainya maupun sebaliknya. Penggunakan
organisasi linier ini dapt di sesuakaindengan beberapa faktor
layaknua garis kontur,sungai atau mengarahkan pada ruang-
ruang yang menghadap ke sinar matahari atau potensi view.
Sehingga penggunaa pol aini dapat di gunakan untuk
layaknya hal sebagai berikut :
¢ menghubungkan anatar ruang- ruang yang memiliki
fungsi, ukuran dan bentuk yang sama
e dapat menjadi pengarah bagi orang untuk menuju ke
ruang — ruang tertentu.

. Organisasi Radial

Gambar 105 Organisai Radial

Sumber : Bentuk Ruang & Tatanan D.K Ching

Organisasi radial merupakan organisasi ruang Yyang
menggabungkan anata unsur organisai linier dan terpusat
sehingga organisasi ini terdiri dari ruang yang dominan
sebagai pusat dan beberpa beberapa ruang penunjang
sebagai linier yang berkembang dari pusat menuju ke arah
luar. Serta pola ini dapat di gunakan sebagai berikut :

e Memberikan opsi bagi pengguna untuk melaui jalur sesua

ruang yang akan dituju
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d. Organisasi Cluster
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Gambar 106 Organisasi Cluster
Sumber : Bentuk Ruang & Tatanan D.K Ching

Organisasi Cluster merupakan organsisais ruang yang
berkelomok bisa jadi sesuai dengan jenisnya,atau fungsi-
fungsi ruang sejenis

e. Organisasi Grid
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Gambar 107 Organisasi Grid
Sumber : Bentuk Ruang & Tatanan D.K Ching

Organisasi grid merupakan bentuk maupun ruang yang mana
posisinya hingga hubungan antar ruang di tentukan melalui
pola/ bidang grid . Sebuah pola grid sendiri terdiri dari 2
pasang garis sejajar dan tegak lurus sehigga membentuk

sebuah titik teratur dalam pertemuan pada garis- garis
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tersebut. Sehingga pola tersebut dapat di gunakan sebagai
berikut :
e Dapat di gunakkan untuk menentukan bentuk system
struktur rangka kolom dan balok
e Dapat di gunakan untuk menentukan tata letak
furniture

e Dapt memberikan kejelasan sirkulasi
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